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ABSTRACT

Background: Peel of a red dragon fruit (Hylocereus Polyrhizus) is rarely 
utilized which is usually just thrown way, even though it contains such 
high antioxidants such as phenols, flavonoids and also anthocyanins.
Methods: This study aims to determine the effect of red dragon fruit 
skin extract (Hylocereus Polyrhizus) on MDA levels of lung in rats 
exposed to cigarette smoke. This research is an experimental study 
with Post-Test Only Control Group Design. The sample consisted of 
30 rats aged 2-3 months which were divided into 5 groups each 
amounting to 6 rats, namely 1 negative control group was not given 
exposure to cigarette smoke, 1 group of positive cock was exposed to 
cigarette smoke, 3 treatment groups were given exposure cigarette 
smoke and administration of red dragon fruit skin extract with doses 

of 20mg, 40mh and 80mg for 14 days. The parameters measured were 
MDA levels of the lung.
Results: The mean MDA level of lung control group 1 was 0.146 ± 0.02 
nmol / ml, the mean of control group 2 was 0.166 ± 0.01 nmol / ml, 
the mean of treatment group 1 was 0.168 ± 0.03 nmol / ml, treatment 
group 2 was 0.153 ± 0.02 nmol / ml, and treatment group 3 was 0.776 
± 0.09 nmol / ml. The significance analysis with the One Way Anova 
test shows that the value of F = 1.34 and the value of p = 0.282, where 
the value of p> 0.05
Conclusion: There was no significant difference between the control 
group and the treatment group or between treatment group 1, 
treatment 2 and treatment 3. 
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus) 
merupakan limbah yang sangat jarang dimanfaatkan, biasanya kulit 
buah naga merah hanya dibuang begitu saja, padalah mengandung 
antioksidan yang begitu tinggi seperti fenol, flavonoid dan juga 
antiosianin. 
Metode: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 
kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus) terhadap kadar MDA 
paru pada tikus yang dipaparkan asap rokok. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan Post-Test Only Control Group Design. 
Sampel terdiri dari 30 ekor tikus yang berumur 2-3 bulan yang dibagi 
menjadi 5 kelompok masing-masing berjumlah 6 ekor tikus, yaitu 1 
kelompok kontrol negative tidak diberikan paparan asap rokok, 1 
kelompok kontrol positif diberikan paparan asap rokok, 3 kelompok 

perlakuan diberikan paparan asap rokok dan pemberian ekstrak kulit 
buah naga merah dengan dosis 20mg, 40mg dan 80mg selama 14 hari. 
Parameter yang diukur adalah kadar MDA paru. 
Hasil: Rerata kadar MDA paru kelompok kontrol 1 adalah 0,146 ± 0,02 
nmol/ml, rerata kelompok kontrol 2 adalah 0,166 ± 0,01 nmol/ml, 
rerata kelompok perlakuan 1 adalah 0,168 ± 0,03 nmol/ml, kelompok 
perlakuan 2 adalah 0,153 ± 0,02 nmol/ml, dan kelompok perlakuan 3 
adalah 0,776 ± 0,09 nmol/ml. Analisis kemaknaan dengan uji One Way 
Anova menunjukan bahwa nilai F= 1,34 dan nilai p= 0,282, dimana 
nilai p>0,05
Simpulan: Tidak ada perbedaan yang bermakna antara kelompok 
kontrol dengan kelompok perlakuan maupun antara kelompok 
perlakuan 1, perlakuan 2 dan perlakuan 3. 

Kata kunci: buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus), malondialdehyde, paru
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Pengaruh ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) terhadap kadar malondialdehyde (MDA) 

Paru pada tikus yang diberi paparan asap rokok

Raditya Pradipta,1* IGN Sri Wiryawan,2 I Wayan Sugiritama2

PENDAHULUAN

Rokok telah menjadi masalah kesehatan yang sangat 
serius terutama di negara berkembang termasuk 
Indonesia. Jumlah perokok setiap tahun di Indonesia 

meningkat secara signifikan. Menurut survei nasional, 
jumlah perokok di Indonesia pada tahun 2010 berki-
sar 34,7% dan pada tahun 2013 naik menjadi 36,3%.1
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World Health Organization (WHO) 
memperkirakan tahun 2025 jumlah perokok 
di Indonesia akan meningkat sekitar 45% dari 
total populasi. Peningkatan jumlah perokok di 
Indonesia tidak hanya memberikan dampak yang 
buruk bagi kesehatan, namun terhadap berbagai 
aspek ekonomi, sosial, dan juga politik. Kerugian 
biaya kesehatan yang dikeluarkan diakibatkan 
rokok mencapai enam kali lebih besar daripada 
cukai rokok yang didapat pemerintah. Penurunan 
daya kerja penduduk karena rokok mengakibatkan 
produktivitas kerja secara nasional menurun. Selain 
itu, peningkatan jumlah perokok aktif di Indonesia 
akan diimbangi dengan peningkatan jumlah pero-
kok pasif sehingga Pemerintah RI membuat kebi-
jakan yang mengatur kawasan bebas rokok untuk 
mengurangi dampak asap rokok.1

Salah satu efek tidak langsung dari kebiasaan 
merokok adalah menyebabkan mortalitas dengan 
meningkatkan berbagai penyakit degeneratif pada 
beberapa sistem organ.2 Kerusakan pada berbagai 
sistem organ tersebut disebabkan oleh berbagai 
macam zat toksik dalam bentuk gas maupun zat 
kimia yang volatil, iritan dan radikal bebas yang ada 
dalam asap rokok. Penelitian secara epidemiologi 
terhadap efek merokok sudah banyak dilakukan 
dan terbukti bahwa merokok telah meningkat-
kan risiko terkena COPD (Chronic Obstructive 
Pulmonary Disease), kanker paru-paru, dan penya-
kit-penyakit kardiovaskuler.3 Semua penyakit terse-
but berkaitan dengan meningkatnya stres oksidatif 
dan berkurangnya antioksidan endogen akibat dari 
peningkatan radikal bebas yang masuk ke tubuh.4

Radikal bebas yang terkandung dalam asap 
rokok dapat menimbulkan keadaan stres oksidatif 
pada tubuh dimana terjadi ketidakseimbangan 
antara antioksidan dan radikal bebas. Banyaknya 
paparan radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh, 
sehingga enzim yang terdapat di dalam tubuh 
seperti Superoxide Dismutase (SOD), katalase dan 
Gluthathion Peroxidase (GSH-PX) dan antioksidan 
yang diproduksi tubuh seperti glutation, koen-
zim Q10 dan melatonin tidak mampu meredam 
semua efek radikal bebas. Ketidakseimbangan 
antara radikal bebas dan antioksidan di dalam 
tubuh menghasilkan stres oksidatif. Stres oksi-
datif dapat menyebabkan terjadinya peroksidasi 
lipid. Peroksidasi lipid dapat ditentukan dengan 
mengukur produk akhir berupa malondialdehid 
(MDA). Kondisi stres oksidatif dapat diinduksi 
oleh berbagai faktor seperti kurangnya antioksidan 
dan kelebihan produksi radikal bebas. Keadaan 
ini dapat mempengaruhi proses-proses fisiologis 
maupun biokimia tubuh, yang mengakibatkan 
terjadinya gangguan metabolisme fungsi sel dan 
dapat berakhir pada kematian sel.5

Antioksidan adalah senyawa yang dapat mengu-
rangi, menahan dan mencegah proses oksidasi 
yang disebabkan oleh radikal bebas.6 Menurut 
Ingold yang dikutip oleh Gordon (1990), antioksi-
dan dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelom-
pok, yaitu antioksidan primer yang dapat bereaksi 
dengan lipid radikal dan membentuk produk 
stabil, serta antioksidan sekunder yang dapat 
mengurangi kecepatan inisiasi.7 Selain antioksidan 
primer dan sekunder, juga terdapat antioksidan 
lain yaitu antioksidan enzimatik intrasel (seperti 
superoxide dismutase/SOD, katalase, danglutation 
peroksidase), yang terdapat dalam jaringan tubuh. 
Enzim antioksidan berperanan penting baik secara 
langsung dalam proteksi sel terhadap stres oksida-
tif, spesies oksigen reaktif (ROS), dan secara tidak 
langsung menjaga keseimbangan beberapa spesies 
oksigen toksik.8 Pembentukan antioksidan alami 
yang dihasilkan sendiri oleh tubuh tidak cukup 
untuk melawan radikal bebas yang ada di dalam 
tubuh sehingga dibutuhkan asupan antioksidan 
dari luar tubuh.

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai 
buah yang dikenal banyak oleh masyarakat karena 
rasa daging buahnya yang enak dan harganya yang 
juga terbilang murah ternyata memiliki manfaat 
lain yang tidak banyak diketahui. Tingkat konsumsi 
buah naga yang semakin meningkat, berdampak 
terhadap sisa kulit yang hanya dibuang begitu saja. 
Kulitnya yang mempunyai berat sekitar 22% dari 
berat buah belum dimanfaatkan secara optimal 
dan hanya dibuang sebagai sampah sehingga dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan. Bagian dari 
buah naga 30-35 % adalah kulit yang biasanya hanya 
dibuang sebagai sampah dan jarang dimanfaatkan. 
Padahal kulit dari buah naga ini ternyata memiliki 
potensi antioksidan yang dapat digunakan untuk 
melawan efek dari radikal bebas yang menyebab-
kan berbagai penyakit.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen-
tal dengan Post-Test Only Control Group Design. 
Penelitian dilakukan di Laboraturium Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana untuk meng-
etahui kadar MDA dari organ Paru tikus putih 
(Rattus norvegicus) jantan galur Sprague dawley 
yang telah diberikan ekstrak kulit buah naga merah 
(Hylocereus Polyhriuz), per-oral. Waktu penelitian 
adalah selama bulan september−oktober 2018.

Sampel penelitian adalah 30 ekor tikus putih 
(Rattus norvegicus) jantan galur Wistar berjenis 
kelamin jantan, berat badan sekitar 150-200gram 
dan berusia sekitar kurang lebih 3-4 bulan (dewasa) 
yang diperoleh dari Laboratorium Histologi. 

http://discoversys.ca/
http://isainsmedis.id/
https://doi.org/10.15562/ism.v10i3.484


807

ORIGINAL ARTICLE

Published by DiscoverSys | Intisari Sains Medis 2019; 10(3): 805-809 | doi: 10.15562/ism.v10i3.484

Sampel dibagi menjadi 5 kelompok masing – 
masing berjumlah 6 ekor yang dipilih secara acak 
yaitu K1 (Kelompok kotrol negatif), K2 (kelompok 
kontrol positif), P1, P2, P3 (Kelompok Perlakuan). 
Kelompok K2, P1, P2, P3 diberikan pemaparan 
rokok selama 14 hari. Kelompok P1, P2, P3 masing 
– masing diberi ekstrak kulit buah naga merah 
dengan dosis 20 mg, 40 mg, 80 mg. Kelompok K1 
tidak diberikan pemaparan asap rokok maupun 
ekstrak kulit buah naga merah. Selama penelitian 
tikus tetap diberi makan dan minum standar secara 
ad libitum, dan selama penelitian berlangsung tidak 
ada sampel yang mengalami kematian (drop out).

Setelah pemajanan selama 14 hari selesai, tikus 
dilakukan euthanasia menggunakan ketamine 
dengan dosis 125 mg/KgBb secara intramuscu-
lar dalam anaerobic jar. Pengambilan organ paru 
dilakukan dengan cara pembedahan pada abdomen 
tikus. Organ paru - paru diambil, lalu ditimbang 
beratnnya 20 mg. Kemudian dicincang menjadi 
halus dan dimasukan ke dalam tabung sentrifus 
yang telah diberi label untuk diambil supernatanya. 
Ditambahkan 1 ml PBS-KCl (PBS dingin yang 
mengandung KCl) ke tiap-tiap tabung sentrifus, 
lalu diaduk dengan batang pengaduk hingga rata. 
Kemudian disentrifus 15.000 rpm selama lima belas 
menit dengan suhu 4°C. Kemudian diambil supre-
natanya sebanyak 0,5 ml dari tiap-tiap sampel, lalu 
ditambahkan 2 ml larutan campuran TCA-TBA 
(dihomogenkan). Larutan homogen disimpan 
dalam oven dengan suhu 80°C selama 1 jam. Setelah 
satu jam lalu diangkat dan didinginkan pada suhu 
ruangan. Kemudian dilakukan dilakukan sentri-
fus 3000 rpm selama 15 menit. Pembacaan kadar 

MDA dengan menggunakan sprektrofometer pada 
panjang gelombang λ 532 nm.

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran 
kadar MDA pada paru dianalisis menggunakan 
program SPSS versi 20.0. Hasil penelitian dianal-
isis apakah memiliki distribusi normal atau tidak 
secara statistik dengan uji normalitas Shapiro-Wilk 
karena jumlah sampel ≤50. Kemudian, dilakukan 
uji Levene untuk mengetahui apakah dua atau lebih 
kelompok data memiliki varians yang sama atau 
tidak, dilanjutkan dengan metode uji parametrik 
oneway ANOVA. Hipotesis dianggap bermakna 
bila p<0,05.

HASIL

Pada tabel 1 ditampilkan kadar MDA paru dengan 
rata-rata pada kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 
rerata kadar MDA paru kelompok kontrol 1 adalah 
0,146 ± 0,02 nmol/ml, rerata kelompok kontrol 
2 adalah 0,166 ± 0,01 nmol/ml, rerata kelompok 
perlakuan 1 adalah 0,168 ± 0,03 nmol/ml, kelom-
pok perlakuan 2 adalah 0,153 ± 0,02 nmol/ml, dan 
kelompok perlakuan 3 adalah 0,776 ± 0,09 nmol/ml.

Data kemudian diuji menggunakan uji normal-
itas. Dalam penelitian eksperimen ini terdapat 
30  sampel yang digunakan, oleh karena itu uji 
normalitas yang akan digunakan adalah shap-
iro-wilk. Data disebut berdistribusi normal jika 
hasil p>0,05. Hasil uji normalitas menggunakan 
Shapiro-Wilk pada sampel ini adalah terdistribusi 
normal (Tabel 2). Kemudian data dari 5 kelompok 
dianalisis menggunakan Uji Levene. Dimana hasil 
uji homogenitas pada 5 kelompok adalah homogen 
oleh karena nilai p>0,05 (Tabel 3). 

Analisis kemaknaan dengan uji One Way Anova 
menunjukan bahwa nilai F= 1,34 dan nilai p= 0,282, 
dimana nilai p>0,05 (Tabel 4).

DISKUSI

Kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus) 
memiliki kandungan antioksidan yang lebih tinggi 
dibandingkan jenis yang putih. Kulit buah naga 
mengandung vitamin C, vitamin E,  vitamin  A, 
alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, 
piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten, dan fito-
albumin.9 Menurut penelitian Wu, et  al (2006) 
keunggulan dari kulit buah naga yaitu kaya polife-
nol dan merupakan sumber antioksidan. Selain 
itu aktivitas antioksidan pada kulit buah naga 
lebih besar dibandingkan aktivitas antioksidan 
pada daging buahnya, sehingga berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi sumber antioksidan 
alami.10 aktivitas antioksidan kulit buah naga juga 
didukung dengan penelitian oleh Mitasari (2012) 

Table 1 Statistik deskriptif
Kelompok Total Sampel (n) Mean ± Std. Deviasi (nmol/ml)

K1 6 0,146 ± 0,02
K2 6 0,166 ± 0,01
P1 6 0,168 ± 0,03
P2 6 0,153 ± 0,02
P3 6 0,776 ± 0,09

Table 2 Uji Normalita Data

Kelompok

Shapiro-Wilk

KeteranganStatistic df Sig.

MDA PARU K1 ,882 6 0,277

Normal

K2 ,749 6 0,190

P1 ,824 6 0,095

P2 ,980 6 0,950

P3 ,865 6 0,208

Catatan = *distribusi normal jika p>0,05
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yang menyatakan bahwa ekstrak kloroform kulit 
buah naga merah memiliki aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC50 sebesar 43,836 µg/mL.11

Radikal Bebas yang terdapat di dalam asap rokok 
merupakan molekul biologik yang mempunyai satu 
atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada 
orbit terluarnya, sehingga menyebabkan elektron 
ini tidak stabil dan sangat reaktif dapat merusak 
jaringan. Paparan asap rokok merupakan salah satu 
faktor utama meningkatnya radikal bebas dalam 
tubuh, adapun penyebab lainnya seperti asap keda-
raan, sinar UV, asap dari pabrik dan sebagainya. 
Proses tersebut akan menghasilkan ROS berlebih 
yang merupakan oksidan utama dalam tubuh.12

Peningkatan radikal bebas dalam tubuh menye-
babkan ketidakseimbangan antara oksidan dengan 
antioksidan yang ada didalam tubuh sehingga 
menyebabkan stres oksitdatif. Mekanisme sel atau 
jaringan yang paling awal diketahui dan banyak 
diteliti adalah peroksidasi lipid. Kulit buah naga 
mengandung pigmen antosianin yang dapat bertin-
dak sebagai antioksidan. Adanya kemampuan 
antosianin untuk memangsa radikal bebas yang 
langsung berasal dari asap rokok maupun radikal 
bebas yang timbul akibat respon inflamasi, maka 
antosianin dapat menekan terjadinya peroksidasi 
lipid dan juga menekan produksi MDA sehingga 
kadar MDA menurun. Antosianin dengan cepat 
dapat mengikat ion logam untuk membentuk 
komplek antosianin-logam yang stabil. Hal terse-
but menjelaskan bahwa antosianin mengikat 
logam transisi Fe sehingga dapat dicegah terjad-
inya pembentukan reaksi hidroksil yang sangat 
toksik dan reaktif. Pada akhirnya antosianin dapat 
menekan terjadinya peroksidasi lipid dan juga 
menekan produksi MDA sehingga kadar MDA 
menurun.13

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 
Uji Anova pada penelitian ini didapatkan hasil 
yang tidak signifikan (nilai p sebesar = 0,28) yang 
berarti tidak adanya perbedaan kadar MDA yang 

signifikan antar kelompok. Namun menurut hasil 
penelitian ini, terjadi tren penurunan rerata kadar 
MDA yang terjadi pada kelompok P1, P2, dan P3 
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Perlakuan pada sampel penelitian ini yaitu 
dengan memberikan paparan asap rokok selama 
30  menit per hari pada tiap kelompok selama 
14 hari. Berbeda dengan perlakuan dari studi yang 
dilakukan oleh Nasution (2016) yang meneliti 
tentang Efek Preventif Pemberian Ekstrak Kulit 
Buah Naga Berdaging Super Merah (Hylocereus 
Costaricensis) terhadap Malondialdehid Tikus 
Wistar yang Dipapar Asap selama 28 hari menun-
jukkan peningkatan kadar MDA yang bermakna 
(p<0,05)) pada kelompok yang dipapar asap 
rokok dengan rerata 10,6222±1,595nmol/ml  
dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
mengalami paparan asap rokok dengan rerata 
4,041±0,901nmol/ml.14 Hal tersebut menunjukkan 
bahwa asap rokok merupakan sumber radikal bebas 
yang dapat meningkatkan kadar MDA. Dalam hal 
ini lama waktu pemaparan dapat berpengaruh 
terhadap perubahan kadar malondialdehide yang 
disebabkan karena keadaan stress oksidatif akibat 
paparan asap rokok.

Selain dari durasi pemaparan asap rokok, dosis 
pemberian ekstrak kulit buah naga merah dalam 
penelitian ini yaitu 20mg, 40mg, dan 80mg. Dengan 
penggunaan dosis ini masih belum didapatkan hasil 
uji anova yang signifikansi p= 0,28 (p>0,05). Hal 
ini bertentangan dengan hasil studi yang dilakukan 
oleh Septiana (2016) yang meneliti tentang efek 
pemberian seduhan kulit buah naga merah terha-
dap malonadildehyde tikus sprague dawley dislip-
idemia yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu K-, 
K+, P1, P2 dan P3. Kelompok perlakuan 1, 2 dan 
3 diberi diet tinggi lemak selama 7 hari, lalu diberi 
diet standar tikus serta seduhan kulit buah naga 
merah dengan dosis 200 mg/ml, 400 mg/ml dan 
800 mg/ml selama 14 hari berikutnya. Hasil anal-
isis One Way Annova diperoleh nilai signifikansi 

Table 3 Uji Homogenitas Data
Variabel(nmol/ml) Levene Statistik df1 df2 Sig. Keterangan

MDA .529 4 25 0.715 Homogen

Catatan = *homogen jika p>0,05

Tabel 4  Uji Perbandingan Antara Kelompok
Kelompok Total Sampel (n) Mean ± Std. Deviasi (nmol/ml) F Sig. (p)

K1 6 0,146 ± 0,02
K2 6 0,166 ± 0,01
P1 6 0,168 ± 0,03 1,341, 0,282
P2 6 0,153 ± 0,02
P3 6 0,776 ± 0,09
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0,000 (p<0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rerata kadar MDA plasma antar kelima 
kelompok atau terdapat efek seduhan kulit buah 
naga terhadap kadar MDA plasma dengan rerata 
kadar MDA plasma pada kelompok kontrol negatif 
sebesar 1,2±0,09 nmol/ml, kelompok kontrol posi-
tif sebesar 5,7±0,12 nmol/ml, kelompok perlakuan 
I sebesar 3,3±0,17 nmol/ml, kelompok perlakuan II 
sebesar 2,1±0,22 nmol/ml dan kelompok perlakuan 
III sebesar 1,7±0,18 nmol/ml.15 Hal ini membukti-
kan bahwa pemberian dosis tinggi pada kelompok 
hewan coba berpengaruh terhadap perbedaan 
rerata MDA antar kelompok yang diuji. 

KETERBATASAN

Studi ini dilakukan dalam waktu yang singkat 
yaitu 14 hari, efek terhadap paparan kronik sulit 
diperkirakan. Sulit dievaluasi efek dari ekstrak buah 
naga merah yang diberikan pada masing-masing 
tikus karena Studi ini tidak membandingkan hasil 
pre-test dan post-test.

SIMPULAN

Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada perbe-
daan bermakna antara kelompok kontrol dengan 
kelompok perlakuan maupun antara kelompok 
perlakuan 1, perlakuan 2 dan perlakuan 3. Tidak 
ada pengaruh ekstrak kulit buah naga merah 
(Hylocereus Polyrhizus) terhadap kadar MDA paru 
pada tikus yang dipaparkan asap rokok.
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